BAB V
KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan
Dari eksperimen dan analisis yang telah dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik kebocoran pada sistem rem pneumatik dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Dari hasil analis time series pada grafik air discharge time dapat dilihat
bahwa laju penurunan tekanan (dP/dt) akan meningkat seiring dengan
meningkatnya besar luas penampang kebocoran. Dengan
membandingkan laju air discharge time dengan air charging time dari
data laporan KNKT vyaitu paling lama sebesar 0.023 bar/detik.
Sementara itu, berdasarkan data hasil eksperimen dapat disimpulkan
bahwa variasi kebocoran yang dapat diantisipasi oleh sistem rem
pneumatik adalah seluas 0.00000019625 m? pada tekanan awal 4
dengan dP/dt sebersar 0.004568359 bar/detik dan 0.00000019625 m?
pada tekanan awal 6 bar dengan dp/dt sebesar 0.003859108 bar/detik
serta seluas 0.000000785 m? pada tekanan 6 bar dengan dp/dt sebesar
0.011376564 bar/detik. Kemudian dari hasil analisis didapatkan
persamaan untuk menghitung luas kebocoran yang masih dapat
diantisipasi oleh sistem rem pneumatik dengan menggunakan laju
perubahan tekanan dari data KNKT yaitu sebesar 0.0000008848 m?
pada tekanan awal 9.5 bar yang dapat dicari dengan persamaan
berikut :

1.037
Luas Kebocoran = 0.00004423(5 )(Tekanan Awql~0:00000000001281)

2. Ambang batas kebocoran yang dapat diantisipasi oleh rem pneumatik
juga dapat dilihat dari grafik PDF dan nilai kemiringan atau skewness.
Dari grafik PDF didapatkan hasil bahwa luas penampang kebocoran
0.00000019625 m? pada tekanan awal 4 dan 6 bar serta luas
penampang kebocoran 0.000000785 m? pada tekanan awal 6 bar
memiliki kesamaan bentuk yaitu puncak tertingginya berada disebelah
kiri atau grafik cenderung miring ke kanan. Lain halnya dengan grafik
PDF 0.00000019625 m? pada tekanan 4 bar memiliki kemiripan bentuk
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dengan luas penampang kebocoran 0.00000314 m?, 0.000007065 m?,
dan 0.00001256 m? pada tekanan 4 dan 6 bar. Pada grafik PDF dari
simulasi  kebocoran dengan luas penampang kebocoran
0.00000019625 m? dan 0.000000785 m? pada tekanan 6 bar terlihat
bahwa semakin turun tekanan, maka nilai PDF semakin meningkat. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin turun tekanannya, semakin turun laju
perubahan tekanannya. Kemudian dari hasil analisa skewness,
semakin kecil luas penampang kebocoran maka semakin besar (positif)
nilai skewness-nya. Dalam hal ini variasi luas penampang kebocoran
0.00000019625 m? pada tekanan awal 4 bar masih dapat diantisipasi
oleh sistem rem pneumatik yang memiliki skewness sebesar 0.777.
Sedangkan pada tekanan awal 6 bar variasi luas penampang
kebocoran yang dapat diantisipasi adalah 0.00000019625 m? dan
0.000000785 m? dengan nilai skewness 1.097 dan 0.787.

V.2 Saran

1.

Eksperimen kebocoran yang dilakukan masih sebatas mensimulasikan
kebocoran pada keadaan mesin kendaraan mati saat kendaraan
berhenti. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan eksperimen
dengan mensimulasikan kondisi dimana mesin kendaraan menyala
atau pada tahap pengisian udara pada kompresor.

Pada eksperimen terbaru dapat digunakan lebih dari satu pressure
sensor yang dipasang pada titik-titik yang berbeda guna
mengidentifikasi pengaruh telah kebocoran pada laju penurunan
tekanan di sistem rem pneumatik.

Variasi tekanan awal pada eksperimen ini dapat ditambah guna
memperoleh hasil yang lebih relevan pada variasi tekanan yang lebih
tinggi.

Variasi geometri kebocoran dapat menggunakan bentuk lain guna

mempelajari pengaruh bentuk terhadap karakteristik kebocoran.
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